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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha H
bawah)




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
Zei (dengan titik di
2 Zal Z
atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka

Vi




Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

g Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

L
I
]

d=au

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

%E\f

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

ditulis mar’atun jamilah

il ditulis Fatimah
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4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
W) ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el Ditulis Asy-syamsu
BE Ditulis ar-rojulu
Basll Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

il Ditulis al-gamar
el Ditulis al-badi
BREN Ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh
Sl Ditulis Umirtu
& Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Anjani, Ikfilniha. 2021. “Konsep Wasathiyyah dalam Al-Qur’an (Analisis
Semantik Toshihiko Izutsu)”. Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN
Pekalongan. Kurdi, M.S.I.

Kata Kunci: Tafsir, Wasathiyyah, Semantik, Toshihiko lzutsu

Skripsi ini membahas konsep wasathiyyah dalam al-Qur’an dengan
pendekatan semantik Toshihiko lzutsu. Beragam persoalan umat Islam di era
globalisasi saat ini tentunya memerlukan penyelesaian sikap yang proporsional
dan adil. Al-Qur’an banyak menyinggung akan pentingnya sikap moderat serta
posisi umat Islam yang moderat dan terbaik. Al-Qur’an sebagai pedoman atau
berisi kata kunci, sebenarnya makna di dalamnya lebih luas dan dalam. Indonesia
sebagai negara yang memiliki penduduk muslim terbanyak di dunia mampu
dijadikan sorotan mengenai konsep wasathiyyah. Ketika muncul problematika
yang semakin kompleks, memunculkan metode-metode tafsir untuk
mempermudah pemahaman masyarakat muslim terhadap Al-Qur’an, salah
satunya dengan menggunakan metode Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu.

Dalam skripsi ini, penulis mengungkapkan konsep Wasathiyyah dalam Al-
Qur’an dengan menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh
Toshihiko lzutsu. Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu berusaha menyingkap
pandangan dunia (welthanschauung) melalui analisis semantik terhadap kosakata
atau istilah-istilah kunci Al-Qur’an. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah meneliti makna sinkronik dan diakronik pada masa pra Qur’anik, Qur’anik
dan pasca Qur’anik sehingga mampu mengungkapkan welthanschauung
wasathiyyah dalam Al-Qur’an.

Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan yang menggunakan metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara dokumentasi.
Sedangkan jenis analisis data dalam hal ini adalah deskriptif analisis.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Kata wasath dalam Al-Qur’an
beserta derivasinya disebutkan sebanyak lima kali pada 5 ayat dalam 4 surat. Kata
wasath disebutkan dalam berbagai bentuk yaitu dalam bentuk kata kerja (fi’il),
pelaku (fa’il) dan kata sifat (sifat). Ada beberapa makna wasath pada masa pra
Qu’anik yaitu: pertengahan dari sesuatu, diantara, dan penengah. Sedangkan pada
masa Qur’anik dan pasca Qur’anik memiliki perkembangan makna yang tidak
meninggalkan makna wasath pada masa pra Qur’anik. Namun pada masa pasca
Qur’anik kata wasathiyyah sudah mulai digunakan sebagai suatu konsep untuk
menunjukkan sebuah paradigma berpikir paripurna, khususnya berkaitan dengan
sikap beragama dalam Islam. Welthanschauung wasathiyyah dalam Al-Qur’an
berkaitan dengan 3 hal yaitu akidah, syariat dan perilaku.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu bidang yang menarik perhatian ilmuwan
terhadap kajian konsep moderasi Islam (wasathiyyah) atau Islam moderat.!
Selain tengah menjadi arus utama dalam ke-Islaman di Indonesia, kebijakan
terhadap moderasi Islam (wasathiyyah) ini telah didukung oleh Presiden Joko
Widodo.?

Indonesia sebagai negara yang memiliki penduduk muslim terbanyak di
dunia mampu dijadikan sorotan mengenai konsep wasathiyyah. Indonesia
mendapat peringat kedua terbaik dalam kerukunan antar umat beragama
(World Interfaith Harmony Week) 2018 yang diselenggarakan atas amanat
Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Hal tersebut merupakan
salah satu bukti dari kerukunan umat beragama di Indonesia.® Posisi inilah
yang melatarbelakangi pemilihan penulis terhadap tema penelitian mengenai
konsep wasathiyyah.

Dalam bahasa Arab, kata “moderasi” biasa diistilahkan dengan wasath
atau wasathiyyah; orangnya disebut wasith. Kata wasith sendiri sudah diserap

ke dalam bahasa Indonesia yang memiliki tiga pengertian, yaitu 1) penengah,

! Sauqgi Futagi, Konstruksi Moderasi Islam (Wasathiyyah) dalam Kurikulum Pendidikan
Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018), him. 522.

2 Busyro, Aditiya Hari Ananda, Adlan Sanur Tarihoran, “Moderasi Islam (Wasathiyyah) di
Tengah Pluralisme Agama Indonesia”, (Bukittinggi: Fuaduna: Jurnal Kajian Kegamaan dan
Kemasyarakatan, Vol. 03 No. 01, Januari-Juni 2019), him. 1.

% Busyro, Aditiya Hari Ananda, Adlan Sanur Tarihoran, “Moderasi Islam (Wasathiyyah) di
Tengah Pluralisme Agama Indonesia”, him. 2.



pengantara (misalnya dalam perdagangan bisnis dan sebagainya), 2) pelerai
antara yang berselisish, dan 3) pemimpin di pertandingan.*

Term wasath beserta derivasinya disebutkan sebanyak lima kali dalam
Al-Qur’an. Term ini berarti sesuatu yang memiliki dua ujung yang ukurannya
sama. Namun secara umun wasath bisa juga diartikan berada ditengah-tengah
anatara dua hal.®

Dalam QS. Al-Bagarah: 143 disebutkan bahwa term wasat dikaitkan
dengan syuhada’, bentuk tunggalnya syahid berarti yang menyaksikan atau
menjadi saksi. Dengan demikian, jika term wasat dipahami dalam konteks
moderasi, menurut M. Quraish Shihab menuntut umat Islam menjadi saksi
dan sekaligus disaksikan, guna menjadi teladan bagi umat lain, dan pada saat
yang sama mereka menjadikan Nabi Muhammad SAW. panutan yang
diteladani sebagai saksi pembenaran dari seluruh aktivitasnya.®

Ada dua gelar yang diberikan oleh Al-Qur’an kepada umat Rasulullah
Muhammad, yakni khaira ummah yang berarti umat terbaik, dalam Surah Ali
‘Imran/3 ayat 110 dan ummatan wasatan yang berarti umat moderat, dalam
surat al-Bagarah/2 ayat 143. Rujukan tersebut jika eranya adalah masa

Rasulullah tentunya merupakan model komunitas yang bisa menjadi teladan

4 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),
edisi ke-3, h. 1364.

® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI,
Moderasi Islam, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2017), hlm. 8.

® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI,
Moderasi Islam, him. 10.



bagi umat Islam kini. Namun umat Islam kini berada pada situasi yang amat
berbeda dari berbagai sisi jika dibandingkan dengan era awal Islam.’

Beragam persoalan umat Islam khususnya di era globalisasi saat ini
tentunya memerlukan penyelesaian sikap yang proporsional dan adil. Secara
implisit, al-Qur’an banyak menyinggung akan pentingnya sikap moderat,
serta posisi umat Islam sebagai umat yang moderat dan terbaik. Moderasi
adalah nilai inti dalam ajaran Islam. Bahkan konsep wasathiyyah ini dapat
menjadi formula untuk mengatasi beragam persoalan tersebut.® Sehingga
topik ini penting untuk diselidiki karena menyangkut kepentingan umat
Islam.

Memahami wasathiyyah membutuhkan pemaknaan yang mendalam dan
menyeluruh. Kata wasathiyyah menjadi kata kunci menarik untuk dikaji
dalam studi linguistik. Dalam kajian linguistik, ilmu yang mengkaji secara
mendalam apa yang dimaksudkan dengan istilah makna perlu ditelusuri
melalui disiplin ilmu yang disebut semantik.®

Dalam penelitian ini, penulis memilih kata wasathiyyah untuk
mengaplikasikan metode semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko
Izutsu, seorang ahli linguistik yang sangat tertarik pada al-Qur’an. Menurut
Toshihiko Izutsu semantik al-Qur’an berusaha menyingkap pandangan dunia

al-Qur’an melalui analisis semantik terhadap materi di dalam al-Qur’an

" Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI,
Moderasi Islam, him. 330.

8 Iffati Zamimah, “Moderatisme Islam Dalam Konteks Keindonesiaan (Studi Penafsiran
Islam Moderat M. Quraish Shihab)”, (Jakarta: Al-Fanar: Jurnal Illmu Al-Qur'an dan Tafsir,
Volume 1, Nomor 1, 2018). him. 77.

% Muhandis Azzuhri dkk, Semantik Bahasa Arab dan Al-Qur’an, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2014), him. 17.



sendiri, yakni kosakata atau istilah-istilah penting yang banyak digunakan
oleh al-Qur’an.’°
Penulis memilih penelitian dengan menggunakan pendekatan semantik
Toshihiko lzutsu karena kita akan mendapatkan manfaat dari hasil penelitian
ini yaitu pandangan dunia al-Qur’an mengenai konsep wasathiyyah. Sejauh
pengamatan penulis belum ada karya mengenai tema konsep wasathiyyah
dalam al-Qur’an secara khusus, schingga berdasarkan hal-hal tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian melalui rumusan masalah
sebagaimana disebutkan selanjutnya.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna dasar dan makna relasional wasathiyyah dalam al-
Qur’an?
2. Bagaimana makna sinkronik dan diakronik wasathiyyah dalam al-Qur’an?
3. Bagaimana welthanschauung wasathiyyah dalam al-Qur’an?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui makna dasar dan makna relasional wasathiyyah dalam
al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui makna sinkronik dan diakronik wasathiyyah dalam al-
Qur’an.

3. Untuk mengetahui welthanschauung wasathiyyah dalam al-Qur’an.

10 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia, Penerjemah Agus Fahri Husein dkk
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 3.



D. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi dalam studi al-
Qur’an. Khususnya berkaitan dengan konsep wasathiyyah dalam al-Qur’an
dan metode semantik al-Qur’an yang digagas oleh Toshihiko Izutsu dalam
memahami  welthanschauung atau penafsiran mendunia terhadap
wasathiyyah dalam al-Qur’an.

2. Praktis, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan keislaman
bagi institusi maupun individu khususnya Jurusan llmu Al-Qur’an dan
Tafsir dalam memahami kajian tentang wasathiyyah dan kajian semantik
al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan
Pada penelitian kali ini penulis menggunakan dua teori, yakni:

a. Wasathiyyah

Tidak jarang orang mengartikan wasathiyyah sebagai sesuatu
yang mengantar pelakunya melakukan aktivitas yang tidak
menyimpang dari ketetapan yang digariskan atau aturan yang telah
disepakati atau ditetapkan sebelumnya.

Dalam Kamus Bahasa Arab, kata wasathiyyah terambil dari kata
wasatha yang mempunyai sekian banyak arti. Salah satu yang dapat
disimpulkan dari uraian pakar-pakar bahasa adalah “sesuatu yang
bersifat wasath haruslah yang tidak terlepas dari kedua sisinya”. Oleh

karena itu kata ini dinisbahkan pada sesuatu.



Dalam konteks memahami hakikat wasathiyyah dalam berbagai
bidang dan aspeknya, penganjur dan pelaku wasathiyyah dituntut
untuk memerhatikan apa yang telah diungkapkan oleh para pakar
bahasa, yakni adanya hubungan tarik menarik antara yang di tengah
dan kedua ujungnya. Sehingga mampu ditarik pemahaman apa yang
dibutuhkan untuk mencapai keadilan dan kebaikan yang merupakan
syarat untuk melahirkan hakikat wasathiyyah.!

b. Semantik
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis semantik
Toshihiko Izutsu yang meliputi:
1) Makna Dasar dan Makna Relasional
Makna dasar merupakan makna suatu kata yang melekat pada
kata itu sendiri dan selalu terbawa dimana pun kata tersebut
diletakkan, sedangkan makna relasional adalah suatu makna yang
konotatif yang diberikan dan ditambahkan terhadap makna yang
sudah ada dengan meletakkan kata tersebut pada posisi khusus
dalam bidang yang khusus.?
2) Sinkronik dan Diakronik
Aspek sinkronik merupakan aspek yang tidak berubah dari
suatu konsep atau kata, dalam pengertian sistem kata bersifat statis.

Sedangkan aspek diakronik adalah pandangan terhadap bahasa

1 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama,
(Tangerang: PT. Lentera Hati, 2019), him. 3.

12 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an
terjemahan Agus Fahri Husein dkk, (Yogyakarta, PT. Tiara Waca Yogya, 1997), him. 3.



yang pada prinsipnya menitik beratkan pada unsur waktu. Dalam
hal ini Toshihiko lzutsu membagi menjadi tiga periode yaitu mulai
dari periode pra Qur’anik, Qur anik dan pasca Qur anik.*®

3) Weltanschauung

Merupakan pandangan dunia masyarakat yang menggunakan
bahasa itu, tidak hanya sebagai alat berbicara dan berpikir, tetapi
yang lebih penting lagi sebagai pengkonsepan dan penafsiran dunia
yang melingkupinya.*

Dalam penelitian ini metode semantik digunakan untuk
mengkaji konsep wasathiyyah dalam Al-Qur’an dengan melihat
dari segi makna dasar dan makna relasional, sinkronik dan
diakronik, serta welthanschaung.

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Artikel berjudul Konsep Wasathiyah Dalam Al-Quran; (Studi
Komparatif Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar At-
Tafésir) yang ditulis oleh Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis. Artikel
tersebut menjelaskan perbedaan pengembangan makna “Wasathan”
dari keduannya. Al-Jaza’irly sebagai mufassir tetap konsisten
mempertahankan nilai-nilai luhur tafsir ma’tsur, indikatornya

adalah masih tetap dengan penafsiran yang dikemukakan oleh para

13 Toshihiko lzutsu, Realsi Tuhan dan Manusia: Pendektan Semantik terhadap Al-Qur’an
terjemahan Agus Fahri Husein dkk, him. 31-35.
14 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-
Qur’an, hllm. 3.



ulama-ulama seniornya. Sedangkan Ibnu ‘Asyur, Dbeliau

3

menjelaskan secara luas tentang ‘“ummatan wasthan” dengan
melihat konteks dan realitas hari ini, meskipun banyak hal-hal
yang menurut hemat penulis perlu menjadi catatan untuk dikritisi
karena berpotensi menimbulkan multi persepsi dan kontroversi
ditengah-tengah masyarakat.'®

2. Buku Wasathiyyah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab. Buku ini
membahas mengenai pengertian dan maksud dari wasathiyyah,
alasan  wasathiyyah  dan  langkah-langkah ~ mewujudkan
wasathiyyah.®

3. Jurnal yang ditulis oleh M. Basir Syam yang berjudul Islam
Wasathiyah Dalam Perspektif Sosiologi. Karya tersebut merupakan
sebuah kajian teologi dengan pendekatan sosiologi untuk
mengungkapkan perilaku keagamaan yang berhubungan dengan
aspek-aspek kehidupan sosial terutama dalam kehidupan berbangsa
dan Negara yang bersifat kompleks. 1

4. Jurnal yang ditulis oleh Busyro, Aditiya Hari Ananda, Adlan Sanur
Tarihoran yang berjudul Moderasi Islam (Wasathiyyah) Di Tengah

Pluralisme Agama Indonesia. Penelitian ini menjelaskan

bagaimana cara moderat yang ditawarkan oleh Islam dapat menjadi

15 Afrizal Nur dan Mukhlis Lubis, “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Qur’an; (Studi
Komparatifantara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafasir)”, (Riau: Jurnal An-Nur,
Vol. 4 No. 2, 2015), him. 205.

16 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama,
(Tangerang: PT. Lentera Hati, 2019), him. 3.

17" M. Basir Syam, “Islam Wasathiyah Dalam Perspektif Sosiologi”, (Makasar: Jurnal
Agidah-Ta Vol. IV, No. 2, 2018), him. 198.



pemersatu dalam pluralisme agama di Indonesia. Hasil dari
penelitian tersebut menyebutkan bahwa Islam tidak menganggap
semua agama itu sama tapi memperlakukan semua agama itu sama
dengan mengedepankan tasamuh (toleransi), kemudian syura
(musyawarah) antar agama, dan punya sikap musawah (tidak
diskriminatif). 18

5. Jurnal yang ditulis oleh Khairan Muhammad Arif yang berjudul
Moderasi Islam (Wasathiyah Islam) Perspektif Al-Qur’an, As-
Sunnah Serta Pandangan Para Ulama Dan Fugaha. Penelitian ini
menggunakan metode kepustakaan dan kajian literasi Islam klasik
maupun modern dari Al-Qur’an, As-Sunnah dan kitab-kitab klasik
dan modern dari para Ulama dan Fugaha yang kompeten
dibidangnya. Hasil penelitian ini adalah; diketahuinya secara pasti
makna dan konsep moderasi Islam menurut Al-Qur’an, As-Sunnah
dan para Ulama serta menjawab keraguan sebagian muslim
terhadap konsep moderasi Islam.®

6. Artikel yang ditulis oleh Iffati Zamimah yang berjudul
Moderatisme Islam Dalam Konteks Keindonesiaan (Studi
Penafsiran Islam Moderat M. Quraish Shihab). Penelitian ini
mengeksplorasi penafsiran yang dilakukan oleh M.Quraish Shihab

melalui banyak karyanya seperti Tafsir Al-Mishbah, Wawasan Al-

18 Busyro, Aditiya Hari Ananda, Adlan Sanur Tarihoran, “Moderasi Islam
(Wasathiyyah) di Tengah Pluralisme Agama Indonesia, him. 10.
19 Khairan Muhammad Arif, “Moderasi Islam (Wasathiyah Islam) Perspektif Al-Qur’an,
As-Sunnah Serta Pandangan Para Ulama Dan Fugaha™, (Jakarta: Jurnal Al-Risalah vol 11 no 1,
2020), him. 22.
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Qur’an dan Membumikan Al-Qur’an. Karakter moderasi Islam
menurut Quraish Shihab menggambarkan sifat moderat yang
dimiliki oleh umat Islam, yakni tidak condong kearah berlebih-
lebihan (ifrath) ataupun meremehkan (tafrith) dalam berbagai
permasalahan yang terkait dengan agama atau dunia. %

Berikutnya adalah penelitian yang menggunakan metode
semantik Toshihiko lzutsu. Diantaranya skripsi Asep Muhamad
Pajarudin yang berjudul “Konsep Munafik Dalam Al-Qur’an (Analisis
Semantik Toshihiko Izutsu)” Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
pada tahun 2018. Skripsi ini meneliti makna dasar dan makna
relsional kata munafiq dengan menggunakan analisis sintagmatik dan
paradigmatik, kemudian meneliti penggunaan kosakata munafig pada
masa pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca Qur’anik. Kesimpulannya
adalah kata munafik dalam al-Qur’an berposisi sebagai subjek dan
objek.

Skripsi yang ditulis oleh Akhmad Fajarus Shadig yang berjudul
“Konsep Ummah dalam Al-Qur’an (Sebuah Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu)”. Skripsi tersebut mengkaji term ummah dengan

pendekatan semantik Toshihiko lzutsu. Tiga fokus utama penelitian

20 Iffati Zamimah, “Moderatisme Islam Dalam Konteks Keindonesiaan (Studi Penafsiran
Islam Moderat M. Quraish Shihab)”, him. 75.

2L Asep Muhamad Pajarudin, “Konsep Munafik Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik
Toshihiko Tzutsu)” Skripsi Sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif
Hidayatullah, 2018), him. 66.
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yakni makna dasar dan makna relasional, sinkronik dan diakronik
serta weltanschauung. 2

Dari beberapa karya diatas merupakan karya yang membahas
tentang wasathiyyah dan metode analisis semantik Toshihiko lzutsu.
Akan tetapi pada penelitian ini, penulis fokus pada konsep
wasathiyyah dalam al-Qur’an yang menggunakan metode analisis
semantik oleh tokoh Toshihiko lzutsu. Disinilah letak perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya.

Masih banyak kajian mengenai pembahasan yang kebanyakan
belum berkaitan langsung mengenai konsep wasathiyyah dalam al-
Qur’an khususnya dalam kajian semantik Toshihiko Izutsu. Oleh
karena itu, sepanjang hasil pengamanatan penulis bahwa judul yang
peneliti ajukan belum ada yang mengkaji dan meneliti secara
terperinci. Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut dapat

disimpulkan bahwa topik penelitian ini masih layak untuk diteliti.

22 Akhmad Fajarus Shadiq, “Konsep Ummah Dalam Al-Qur’an (Sebuah Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu)”, Skripsi Sarjana llmu Al-Qur’an dan Tafsir. (Yogyakarta: Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, 2016), him. 77.
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2. Kerangka Berfikir

Konsep wasathiyyah
dalam Al-Qur’an

N

Makna sinkronik dan Welthanshancauung
makna diakronik wasathiyyah dalam Al-
wasathiyyah dalam Al- Qur’an
Qur’an

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research).
Disebut penelitian kepustakaan karena data-data atau bahan-bahan yang
diperlukan dalam menyelesaikan penelitian bersumber dari perpustakaan
baik berupa buku, ensiklopedi, kamjus, jurnal, dokumen dan lain
sebagainya.?
2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Metode
kualitatif ini data-datanya bersumber dari literatur-literatur kepustakaan
yang berkaitan dengan analisa data dan interpretasi atas objek kajian.?
3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang membahas

mengenai konsep wasathiyyah beserta tafsirnya.

23 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, (Medan: Jurnal Igra’ Volume 08 No. 01
2014), him. 68.

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 21.
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4. Sumber Data Penelitian
Sumber data ini terbagi menjadi dua yaitu:
a. Sumber Data Primer
Dalam hal ini penulis menggunakan al-Qur’an dan terjemahnya,
Kitab tafsir al-Qur’an dan buku tentang semantik yaitu Relasi Tuhan dan
Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an karya Toshihiko
Izutsu.
b. Sumber Data Sekunder
Dalam hal ini penulis menggunakan kamus klasik al-Mu jam yaitu
al Mufahras Li Alfadi al-Qur’an al-Karim, Al-Qur’an dan terjemahnya,
kitab tafsir al-Qur’an, kitab hadis, buku-buku, jurnal, artikel, thesis,
skripsi dan alat informasi lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenaran datanya yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian
ini dan dianggap penting untuk dikutip dan dijadikan informasi
tambahan.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Ada beberapa teknik dalam penelitian kepustakaan, yaitu
wawancara, observasi, dokumentasi, dan diskusi.?® Dalam hal ini penulis

menggunakan metode dokumentasi. Adapun dokumentasi merupakan

%5 Khatibah, “Penelitian Kepustakaan”, (Medan: Jurnal Igra’, Vol. 5 No 1, Mei, 2011),
him. 37.
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suatu teknik pengumpulan data yang bersumber dari beberapa dokumen-
dokumen tertulis, baik primer maupun sekunder.?
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analisis. Teknik ini sebagai upaya mengkaji kemudian
memaparkan keadaan objek yang akan diteliti dengan merujuk data-data
yang dikemukakan. Langkah selanjutnya menganalisis data-data tersebut
sehingga akan tampak jelas perbedaan dan jawaban persoalan yang
berhubungan yang akan menghasilkan pengetahuan yang valid.?’

Analisis yang dimaksud yaitu analisis yang menggunakan teori
semantik milik Toshihiko lzutsu dimulai dengan menentukan kata kunci
wasathiyyah lalu mengumpulkan ayat-ayat yang terdapat kata kunci,
mencari  aspek sinkronik dan diakronik untuk mengemukakan
weltanschauung dari wasathiyyah dalam al-Qur’an.

F. Sistematika Penulisan
Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang terdiri dari beberapa
sub bab. Untuk memudahkan penyusunannya digunakan sistematika sebagai
berikut.
Bab pertama, bagian ini merupakan pendahuluan yang berisikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab ini penulis

26 Masyhuri Zainuddin, Metodologi penelitian (Pendekatan Praktis dan Aplikatif),
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2011), him. 30.

27 John W. Creswell, Research Design, Qualitative, and Mixed Methods Apporoaches,
terjemahan Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), him. 262.
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menunjukkan alasan pengambilan tema, masalah, dan pentingnya penelitian
serta metode penelitian yang digunakan.

Bab kedua, memuat tentang semantik Toshihiko lzutsu. Bab ini dibagi
menjadi empat sub bab, yaitu biografi, pengertian semantik, semantik Al-
Qur’an, dan semantik Toshihiko Izutsu. Pada bab ini penulis mencoba
menghadirkan semantik Toshihiko Izutsu guna menjadi dasar untuk
penelitian selanjutnya.

Bab Ketiga, membahas wasathiyyah dalam Al-Qur’an. Bab ini terbagi
menjadi tiga sub bab. Sub bab tersebut adalah ayat-ayat wasathiyyah,
klasifikasi ayat-ayat wasathiyyah: makkiyah dan madaniah, dan wasathiyyah
menurut para mufassir. Pada bab ini penulis mencantumkan ayat-ayat
wasathiyyah, memisahkannya berdasarkan makkiyah dan madaniyah dan
mengkoding setiap ayat yang tercantum. Tujuannya untuk lebih memudahkan
penerapan analisis semantik Toshihiko lzutsu pada bab selanjutnya.

Bab keempat, membahas tentang semantik wasathiyyah dalam Al-
Qur’an. Bab ini memuat dua sub bab. Sub bab tersebut adalah, makna
sinkronik dan makna diakronik dan welthanshancauung wasathiyyah dalam
al-Qur’an. Pada bab ini penulis menghadirkan hasil akhir dari penelitian atau
aplikasi semantik lzutsu dalam mencari konsep wasathiyyah di dalam Al-
Qur’an. Kemudian memunculkan weltanshauung wasathiyyah dalam Al-

Qur’an.
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Bab kelima penutup, dalam bagian ini menjawab masalah yang
diangkat dan memberikan rekomendasi untuk penggunaan praktis dan

penelitian-penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah pada bab satu, maka menghasilkan
jawaban atas pertanyaan tersebut adalah wasathiyyah dalam Al-Qur’an
apabila dikaji menggunakan analisis semantik Toshihiko lzutsu, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Makna sinkronik dan diakronik wasathiyyah dalam Al-Qur’an
tentunya tidak bisa mengesampingkan maksud makna wasath dari
masa pra Qur’anik, masa Qur’anik dan masa pasca Qur’anik. Ada
beberapa makna wasath pada masa pra Qu’anik yaitu: pertengahan
dari sesuatu, diantara, dan penegah. Sedangkan pada masa Qur’anik
dan pasca Qur’anik ini memiliki perkembangan makna yang tidak
meninggalkan makna wasath pada masa pra Qur’anik. Namun pada
masa pasca Qur’anik kata wasathiyyah sudah mulai digunakan sebagai
suatu konsep untuk menunjukkan sebuah paradigma berpikir
paripurna, kKhususnya berkaitan dengan sikap beragama dalam Islam.
Konsep wasathiyyah akan mengantar dan mengarahkan manusia
kepada karakter maupun perilaku adil dan proporsional dalam setiap
hal.

2. Welthanschauung wasathiyyah dalam Al-Qur’an berkaitan dengan 3
hal yaitu akidah, syariat dan perilaku. Wasathiyyah dalam akidah

tampak dalam QS Al-Baqarah ayat 143. Posisi Ka’bah yang berada di

61
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tengah menjadikan Umat Islam memiliki posisi di tengah (moderat)
pula. Wasathiyyah dalam syariat bisa kita ketahui dalam pembahasan
makanan yang digunakan untuk membayar kafarat yang tertera dalam
QS. Al-Ma’idah (5): 89. Makanan yang digunakan membayar kafarat
yaitu makanan yang memiliki kualitas sedang, makanan yang biasa
dimakan dalam kehidupan sehari-hari. Wasathiyyah dalam berperilaku
tertera dalam QS. Al-Bagarah (2): 143. Menurut Ath-Thabari
pemindahan kiblat dari Ka’bah (sebelum hijrah) ke Baitul Maqdis
(setelah hijrah) dimaksudkan untuk memikat Umat Yahudi agar mau
mengikuti ajaran Islam, akan tetapi usaha itu tidak membuahkan hasil
yang maksimal bahkan mereka tetap memusuhi Umat Islam.
Wasathiyyah dalam berperilaku juga tercermin dalam Surat al-Qalam
ayat 28. Sebagai Umat Islam harus bijaksana dalam bertingkah laku
sehingga tidak terjerumus dalam kesalahan yang mengakibatkan

turunnya azab.

B. Saran

Setelah penyusun menyelesaikan penyususnan skripsi ini, penulis
menyadari bahwa sebuah penelitian pasti tidak terlepas dari kekurangan
dan kesalahan. Untuk itu, penelitian ini tidak dapat dikatakan telah selesai,
tapi masih bisa dikaji ulang secara mendalam lagi. Selain itu, penulis juga

mengharapkan adanya kajian lanjut mengenai topik serupa:
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1. Pengkajian konsep wasathiyyah dalam metode yang lain seperti
semiotika, hermeneutika dan lain sebagainya. Namun bisa juga
pengkajian terhadap konsep lain dengan pendekatan semantik.

2. Implementasi kajian ini dalam konteks kekinian, sehingga wawasan
mengenai kajian ini dapat berkembang dan lebih berguna untuk

masyarakat Islam pada umumnya.
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